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LATAR BELAKANG 

1. Undang   –   Undang   Nomer   24   Tahun   2007   tentang   Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana. 

2. SK Gubernur Kalimatan Selatan No. 188 tahun 2022 tentang pembentukan Tim 

Reaksi Cepat penanggulangan bencana di Kabupaten / Kota. 

3. SK Bupati Balangan No. 188.45 tentang pembentukan Tim Reaksi Cepat 

penanggulangan bencana lintas sektor di Kabupaten Balangan. 

Permasalahan makro yang mendasari adalah bahwa secara Geografis Indonesia 

merupakan Negara rawan bencana dengan tingkat kejadian bencana yang terus 

meningkat setiap tahunnya, termasuk didalamnya wilayah Provinsi Kalimantan 

Selatan. Selain itu terbatasnya personel penanganan bencana di Indonesia juga 

berdampak pada proses penanganan bencana kepada masyarakat terdampak, yakni 

belum optimalnya efektivitas dan ketepatan waktu (response time) dalam menjawab 

kebutuhan masyarakat. Sedangkan Permasalahan Mikro yang mendasari adalah 

luasnya cakupan dan jangkauan wilayah Kabupaten Balangan dengan banyaknya 

kontur topografi pegunungan di beberapa wilayah Kecamatan membuat penanganan 

bencana yang terjadi terkadang kurang maksimal. Jauhnya lokasi terjadinya bencana 

dengan posko induk Tim Reaksi Cepat BPBD Balangan, menjadi hambatan tersendiri 

dalam memberikan layanan yang prima mengenai proses penanggulangan bencana. 

Kecepatan dan ketepatan waktu dalam penanganan bencana juga menjadi hal yang 

harus ditingkatkan guna memberikan rasa aman dan nyaman kepada warga 

masyarakat Kabupaten  Balangan. Kebenaran dan  keakuratan informasi kejadian 

bencana yang terjadi di tengah masyarakat juga dapat berpengaruh dalam proses 

tanggap darurat bencana. Dengan dibentuknya Tim Reaksi Cepat di wilayah 

Kecamatan, diharapkan mampu menyaring dan melakukan verifikasi dari kevalidan 

berita kejadian bencana yang terjadi di wilayah Kecamatan. Sehingga info  hoax 

mengenai kebencanaan dapat diminimalisir. Data kebencanaan dapat diperoleh 

secara cepat dan tepat serta dapat diekspos kepada masyarakat luas. 

 

TUJUAN INOVASI 

1. Meningkatkan kinerja BPBD Balangan dalam penanganan bencana di wilayah 

Kecamatan di Kabupaten Balangan pada sisi kecepatan, ketepatan, kemudahan 

dan keefektivitasan kerja. 

2. Memudahkan  koordinasi  terkait  proses  penanggulangan  bencana  di  wilayah 

Kecamatan dan Desa 

 



3. Meningkatkan pelayanan dalam hal kebencanaan, yakni memberikan rasa aman 

dan nyaman kepada masyarakat Balangan yang masuk kategori daerah rawan 

bencana. 

4. Meningkatkan kerjasama dan meningkatkan kekuatan pada proses penanganan 

bencana dengan simpul relawan lain seperti Damkar, Tim Adaro, Basarnas dan 

Relawan Desa. 

 

SASARAN INOVASI 

1. Meningkatnya kesiapsiagaan (kecepatan dan ketepatan respon) menghadapi 

bencana di wilayah Kecamatan hingga Desa di Kabupaten Balangan 

2. Menciptnya iklim ramah bencana bagi masyarakat di daerah rawan dengan 

kehadiran Tim Reaksi Cepat di seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten 

Balangan. 

3. Realisasi kinerja BPBD Kabupaten Balangan dalam kurun waktu 2 tahun terakhir 

berada pada kondisi sangat tinggi (yakni 99,59% di tahun 2022 meningkat 

menjadi 125,88% di tahun 2023) 

4. Meningkatnya peran  serta masyarakat dan pemberdayaan masyarakat dalam 

penanggulangan bencana, untuk menciptakan komunitas lebih tangguh dan siap 

bencana 

5. Meningkatnya koordinasi semua unsur 

penanggulangan bencana (pemda, relawan, 

swasta, dan masyarakat 



 

 

 

 

1. Si Jari Tanggoh akan aktif secara otomatis saat terjadi situasi darurat bencana di wilayah Kabupaten Balangan : 

➢ Berdasarkan informasi kejadian dan laporan yang masuk melalui chat pribadi, grup whatsapp, telepon ataupun radio 

• Kontak WA → 0852 9000 8174 / 0822 4049 7964 / 0813 4963 0580 / 0818 505 044 

• WA grup → Siaga Bencana Balangan / PUSDALOPS Bencana Balangan 

• Telepon → 0813 4963 0580 / 0818 505 044 

• Radio → 14.7140 Mhz + 60 / Tone 88.5 

➢ Informasi kejadian akan diverifikasi kebenarannya melalui berbagai sumber yang tersedia di sekitar lokasi laporan kejadian: 

• Melalui informasi warga masyarakat  

• Melalui informasi Kepala Desa / Aparat Desa 

• Melalui informasi Camat / Petugas Kecamatan 

• Melalui pengecekan langsung di lapangan oleh tim Si Jari TanggOh 

➢ Jika kejadian terkonfirmasi, tim pengecekan lapangan yang telah turun akan langsung melakukan penanganan pertama 

dalam situasi darurat bencana ataupun kebakaran menggunakan peralatan yang ada disekitar 

➢ Sembari melakukan penanganan tim lapangan Si Jari TanggOh akan memberikan update informasi terkait keadaan 

lapangan ke Posko Induk dan Posko Kecamatan. 

➢ Jika situasi lapangan tidak dapat dikendalikan, maka seluruh tim Si Jari TanggOh akan diluncurkan menuju lokasi 

menggunakan sarana dan prasarana yang lebih memadai. 

➢ Ketika situasi lapangan dapat dikendalikan tim Si Jari TanggOh akan melakukan pengecekan kembali situasi lapangan dan 

memastikan keadaan aman bagi warga masyarakat 

2. Pasca kejadian bencana atau kebakaran, tim Si Jari TanggOh akan melakukan pendataan dan verifikasi lapangan bagi korban 

terdampak : 

➢ Mencatat jumlah korban terdampak sebagai bahan laporan catatan kejadian serta untuk pembagian logistik bagi warga 

terdampak 

➢ Menyiapkan berbagai kebutuhan dasar bagi korban bencana atau kebakaran yang ada di gudang logistic 

3. Proses pendistribusian logistik kepada korban terdampak bencana atau kebakaran : 
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➢ Tim Si Jari TanggOh menggunakan armada yang tersedia membagikan logistik secara langsung bagi korban yang 

terdampak bencana atau kebakaran 

➢ Jika jumlah korban terdampak bencana atau kebakaran sangat besar, maka tim Si Jari TanggOh akan turut serta dalam 

proses pendirian dan memasak di dapur umum  

 

https://bpbdbalangan.com/si-jari-tanggoh/ 

 



PENUTUP 

 

Dengan adanya inovasi Si Jari Tanggoh, penanganan bencana menjadi 

lebih cepat dilakukan sehingga harapannya bisa nihil jumlah korban jiwa dari kejadian 

bencana dan kebakaran; berhasil dinetralisirnya berita Hoax terkait kebencanaan di 

wilayah Kabupaten Balangan; 100% korban terdampak bencana dapat tertangani 

dengan evakuasi dan mobilisasi yang cepat dan tepat dan minimnya jumlah kerugian 

yang ditimbulkan dari bencana di tahun – tahun sebelumnya. Disamping itu dengan 

adanya Alat Peringatan Dini / Early Warning System dapat memperkuat peran dan 

fungsi Si Jari Tanggoh dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, terutama 

dalam proses pengurangan risiko bencana pada daerah rawan banjir melalui informasi 

peringatan dini ketinggian air sungai. 

 


